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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi digital berimplikasi pada mudahnya akses ke 

berbagai platform seperti media sosial. Kreativitas manusia yang tidak terbatas 

menghasilkan karya-karya baru yang dapat diakses dengan mudah melalui internet 

karena publikasinya melalui media sosial. Salah satu karya yang dipublikasikan 

adalah karya tulis Alternate Universe (AU). Karya AU merupakan suatu cerita yang 

berbeda dari realita dalam hal latar dan dimensi sesuai imajinasi penulis dengan 

menggunakan cast dari tokoh idola seperti anggota Boygroup Korea Selatan lalu 

dipublikasi melalui media sosial. AU sebagai karya tulis digital merupakan salah 

satu jenis ciptaan yang dilindungi oleh Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta. Mudahnya akses membaca AU begitu karya dipublikasikan 

berdampak pada mudahnya karya diplagiasi ketika karya tersebut menarik 

perhatian banyak pembaca karena ceritanya yang menarik. Salah satunya terjadi 

pada Gauri dimana tiga karya AU miliknya diplagiasi sebagian oleh Ciel hingga 

karyanya tersebut diterbitkan menjadi novel. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana perlindungan terhadap Gauri selaku pemilik hak cipta 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta serta 

bagaimana penyelesaian sengketa antara Gauri dengan Ciel. 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian dengan memperoleh sumber data primer secara langsung 

melalui wawancara terhadap Gauri dan Analis Kekayaan Intelektual. Penelitian ini 

bersifat deskriptis analitis dengan pendekatan yuridis empiris. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori perlindungan hukum, teori hak 

kekayaan intelektual, dan teori kepastian hukum. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa: pertama, perlindungan hukum terhadap Gauri selaku pemilik 

hak cipta AU dijamin dalam Pasal 40 ayat (1) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta. Tindakan plagiasi yang dilakukan Ciel merupakan 

pelanggaran terhadap hak moral yang tertera dalam Pasal 5 Undang-Undang Nomor 

28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Kedua, Penyelesaian sengketa antara Gauri 

dengan Ciel menggunakan metode penyelesaian sengketa hak cipta berupa mediasi 

yang menghasilkan kesepakatan berupa ganti rugi untuk Gauri, penarikan novel 

‘Langit Senja’ dari peredaran, dan men-take down seluruh AU yang berkaitan 

dengan ‘Langit Senja’ dari semua platform media sosial. 

 

Kata Kunci: Hak Cipta, Plagiasi, Karya Alternate Universe 
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ABSTRACT 

 

The development of digital technology has implications for easy access to 

various platforms such as social media. Unlimited human creativity produces new 

works that can be easily accessed through the internet due to their publication 

through social media. One of the published works is Alternate Universe (AU) 

writing. AU work is a story that is different from reality in terms of setting and 

dimensions according to the author's imagination by using casts from idol 

characters such as members of South Korean Boygroups and then published 

through social media. AU as a digital written work is one type of creation protected 

by Law Number 28 of 2014 concerning Copyright. The easy access to read AU once 

the work is published has an impact on the ease of work being plagiarized when the 

work attracts the attention of many readers because of its interesting story. One of 

them happened to Gauri where three of her AU works were partially plagiarized by 

Ciel until her work was published as a novel. This research aims to find out how 

the protection of Gauri as a copyright owner based on Law Number 28 of 2014 

concerning Copyright and how the dispute settlement between Gauri and Ciel. 

The type of research in this thesis is field research, namely research by 

obtaining primary data sources directly through interviews with Gauri and 

Intellectual Property Analysts. This research is descriptive analytical with 

empirical juridical approach. The theories used in this research are legal 

protection theory, intellectual property rights theory, and legal certainty theory. 

Based on the results of the research and analysis conducted, it is concluded 

that: first, the legal protection of Gauri as the owner of the AU copyright is 

guaranteed in Article 40 paragraph (1) of Law Number 28 of 2014 concerning 

Copyright. The act of plagiarism committed by Ciel is a violation of moral rights 

listed in Article 5 of Law Number 28 Year 2014 on Copyright. Second, the 

settlement of the dispute between Gauri and Ciel uses the method of resolving 

copyright disputes in the form of mediation which results in an agreement in the 

form of compensation for Gauri, withdrawing the novel 'Langit Senja' from 

circulation, and taking down all AUs related to 'Langit Senja' from all social media 

platforms. 

 

Keywords: Copyright, Plagiarism, Alternate Universe Works 
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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah 5-6) 

 

“Waktu bagaikan pedang, jika kamu tidak menebasnya, maka ialah yang akan 

menebasmu.” 

(Imam Syafi’i) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pola kehidupan masyarakat yang semakin dinamis pada masa kini, selaras 

dengan perkembangan dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

komunikasi yang mengantarkan masyarakat pada era digital. Era digital 

merupakan masa di mana berbagai aspek kehidupan menjadi serba digital, 

sehingga muncul infrastruktur informasi baru yang disebut internet. Internet 

digunakan masyarakat untuk mendapat kemudahan akses berbagai fitur 

digital seperti situs media sosial untuk berkomunikasi dan mengunggah 

karya yang dimiliki oleh pengguna.1 Pesatnya perkembangan teknologi juga 

menimbulkan berbagai dampak terhadap masyarakat, banyak manfaat dan 

kemudahan yang diperoleh dalam menyelesaikan pekerjaan dengan peran 

teknologi. Berbagai perubahan pada bidang teknologi membuat banyak hal 

bisa diakses cukup dengan perangkat digital, mulai dari dokumen, musik, 

cara pembayaran hingga karya tulis.2  Meskipun kemudahan yang ada 

membuka peluang bagi kreativitas dan inovasi yang lebih luas, namun perlu  

 
1 Nurul Rifdah Anwar, “Perlindungan Terhadap Konten yang Diunggah Tanpa Izin dari 

Pemegang Hak Cipta di Situs Berbasis User Generated Content (UGC)”, Skripsi Fakultas Hukum 

Universitas Hasanudin, (2021), hlm. 1-2. 

 

2 Novena Sari dan I Made Sarjana, “Perlindungan Hukum Mengenai Hak Cipta Karya 

Sastra Berbasis Digital Pada Situs Online”, Jurnal Kertha Semaya, Vol.11, No.1, (2023), hlm. 498. 
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diimbangi dengan kesadaran akan pentingnya melindungi hak kekayaan 

intelektual. 

       Hak kekayaan intelektual adalah hasil perpaduan kerja otak dan 

emosional manusia dalam bentuk abstrak yang menghasilkan sebuah karya 

intelektual berupa ciptaan berbentuk karya seni serta berhubungan erat 

dengan perlindungan usaha-usaha kreatif dan investasi ekonomi dalam 

usaha kreatif.3 Hak kekayaan intelektual berdasarkan Trade Related Aspect 

of Intellectual Property Rights (TRIPs) melingkupi hak cipta, paten, merek, 

desain industri perlindungan sirkuit terpadu, rahasia dagang, dan indikasi 

geografis asal barang. Antara beberapa hak tersebut, hak cipta yang pada 

awalnya bernama hak pengarang (author rights) adalah hak kekayaan 

intelektual yang memiliki tujuan melindungi karya kreatif yang diciptakan 

oleh seniman, pengarang lagu, pembuat film, software, dan penulis. 

      Hak cipta adalah hak eksklusif yang terdiri dari hak ekonomi serta hak 

moral. Hak ekonomi merupakan hak untuk mendapatkan keuntungan 

ekonomi dari suatu hasil cipta. Sementara itu, hak moral adalah hak yang 

melekat pada diri pencipta dan tidak dapat dihilangkan dengan alasan 

apapun.4 Hak cipta di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta yang mengatur bahwa hak cipta merupakan 

 
3 Asmaul, Kairuddin Karim, dan Lia Trizza F. A, “Perlindungan Hukum Terhadap 

pelanggaran Hak Cipta Melalui Internet”, JULIA: Jurnal Litigasi Amsir, Vol. 1:3, (Oktober 2023), 

hlm. 240. 

4 Lu Sudirman, Cynthia Putri Guswandi, Hari Sutra Disemadi, “Kajian Keterkaitan Hak 

Cipta dengan Penggunaan Desain Grafis Milik Orang Lain Secara Gratis di Indonesia”, 

NUSANTARA: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, Vol. 8:3 (2021), hlm. 207-208. 
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hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip 

deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa 

mengurangi pembatasan sesuai ketentuan perundang-undangan. Hak cipta 

adalah salah satu kekayaan intelektual yang mempunyai ruang lingkup 

objek dilindungi paling luas, karena meliputi ilmu pengetahuan, seni, dan 

sastra, serta di dalamnya juga termasuk program komputer. Saat ini, banyak 

produk hasil ciptaan dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat luas 

dengan adanya internet dan media sosial. Berbagai karya telah dihasilkan 

dalam bentuk digital baik berupa gambar, film, musik, dan tulisan. 

      Karya tulis adalah sebuah karya sastra yang lahir dari akal manusia 

berupa ide, gagasan, dan pemikiran pribadi berdasarkan pengalaman, 

perasaan, semangat, serta keyakinan yang menggambarkan sebuah 

kehidupan. Pada era ini, banyak platform media sosial yang memberikan 

wadah untuk para penulis menuangkan hasil pemikiran mereka menjadi 

sebuah karya di media sosial.5 Platform menulis yang saat ini populer di 

kalangan pembaca antara lain Wattpad, Fizzo, dan Joylada, di mana 

pembaca bisa mencari bacaan favorit mereka dari penulis dengan berbagai 

genre seperti romansa, komedi, fiksi ilmiah, horror, dan fiksi penggemar.  

      Dunia literasi saat ini semakin berkembang dengan kehadiran penulis 

yang juga aktif di berbagai platform media sosial seperti X dan TikTok 

 
5 Mardiana Hamni, Kartika Dewi Irianto, dan Jasman Nazar, Pelanggaran Hak Cipta 

Plagiarisme pada Penggunaan Aplikasi Sosial Media Wattpad, Sakato Law Journal, Vol.1:1, 2023, 

hlm. 52. 
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untuk mempublikasikan karya tulisnya. Mereka umumnya adalah 

penggemar K-Pop yang menjadikan anggota boyband atau idol dari Korea 

Selatan sebagai visual tokoh karya tulisnya untuk menarik pembaca dari 

kalangan sesama penggemar K-Pop. Karya tulis tersebut bernama Alternate 

Universe atau AU. Secara harfiah AU merupakan dunia alternatif yang 

menggambarkan keadaan berbeda dari dunia nyata hasil dari pemikiran otak 

manusia sehingga menjadi sebuah cerita fiksi dengan berbagai genre dan 

memiliki alur serta karakter maupun nama tokoh yang beragam.6 Penulis 

AU dapat melakukan publikasi karyanya melalui media sosial X secara 

mudah dan gratis sehingga bisa segera dinikmati oleh pembaca. Karya AU 

yang telah terpublikasikan secara luas dapat memberikan keuntungan bagi 

pemilik karya karena pembaca akan merekomendasikan kepada pembaca 

lainnya, terlebih apabila alur ceritanya menarik, pembaca akan setia 

menunggu kelanjutan dari AU tersebut hingga dinyatakan selesai.  

      Karya AU yang menarik banyak jumlah pembaca karena alur ceritanya, 

seringkali dilirik oleh penerbit untuk dicetak menjadi sebuah buku novel. 

Hal ini tentunya memicu keinginan para penulis untuk membuat cerita yang 

menarik, sehingga apabila dilirik oleh penerbit mereka akan mendapat 

keuntungan ekonomis dari hasil penjualan buku yang telah naik cetak 

tersebut. Kemudahan dalam mendapat akses media sosial juga dapat 

menyebabkan penulis yang tidak bertanggung jawab dengan mudah 

 
6 Dyah Ayu Albashiroh, “Analisis Hukum Terhadap Penggunaan Potret Tanpa Izin dalam 

Karya Alternate Universe di Media Sosial Twitter”, Skripsi Sarjana Universitas Tidar (2023), hlm. 

4. 
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mengunduh, menduplikasi, menggandakan, memodifikasi, serta 

mendistribusikan karya AU tanpa seizin pemilik karya untuk kepentingan 

pribadi tanpa mencantumkan sumber atau nama penciptanya.  

      Salah satu kasus pelanggaran hak cipta berupa plagiasi karya tulis AU 

terjadi pada media sosial X, kasus ini bermula pada tanggal 25 Maret 2024 

penulis Gauri dengan nama pengguna @heatherday membuat thread bukti 

plagiasi pada media sosial X tiga cerita Alternate Universe (AU) miliknya  

yaitu “What If”, “Fare Thee Well”, dan “Saudade” yang telah di plagiat serta 

dimodifikasi oleh penulis Ciel dengan nama pengguna @inicyiele lalu 

dipublikasikan menjadi AU berjudul Langit Senja ke media sosial Tiktok. 

Langit Senja sendiri sudah menjadi novel yang diterbitkan oleh Rainbooks 

Publisher dan terjual ribuan eksemplar. Novel tersebut juga banyak di-

review oleh bookstagram, serta penulis Ciel pernah menjadi pembicara 

booktalk.7 Hal tersebut merugikan Gauri sebagai penulis yang telah 

dilanggar hak moral dan hak ekonominya karena berdasarkan prinsip 

deklaratif, Gauri memegang hak cipta karya miliknya. Kasus tersebut bukan 

satu-satunya tindakan plagiasi yang terjadi di media sosial karena 

kurangnya kesadaran masyarakat terhadap regulasi yang ada. 

      Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengetahui dan 

menganalisis lebih lanjut terkait perlindungan hukum terhadap pemilik hak 

cipta karya tulis di media sosial menurut menurut Undang-Undang Nomor 

 
7Gauri, Thread Bukti Plagiasi, 

https://x.com/heatherday_/statuts/1772253726813622440?t=e4qFrGzxWq-uZ6Evlfziuw&s=19, 

akses pada 16 September 2024. 

https://x.com/heatherday_/statuts/1772253726813622440?t=e4qFrGzxWq-uZ6Evlfziuw&s=19
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28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta serta upaya penyelesaian sengketa antara 

Gauri dengan Ciel yang telah melanggar hak cipta penulisan karya AU pada 

media sosial. Oleh karena itu, penulis tertarik dengan membuat penelitian 

yang berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta Karya Tulis 

Digital Pada Media Sosial (Studi Kasus Plagiasi Karya Alternate 

Universe Milik Gauri di Media Sosial)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap Gauri selaku pemilik hak 

cipta karya tulis AU di media sosial X menurut Undang-undang Nomor 

28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta?  

2. Bagaimana upaya penyelesaian sengketa antara Gauri dengan Ciel yang 

telah melanggar hak cipta penulisan karya AU pada media sosial? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui bagaimana perlindungan hukum kepada pemilik hak 

cipta karya tulis AU menurut Undang-undang Nomor 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta. 
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b. Mengetahui bagaimana upaya penyelesaian sengketa antara Gauri 

selaku pemilik karya tulis AU dengan Ciel yang telah melakukan 

pelanggaran hak cipta penulisan AU pada media sosial. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan 

daya guna baik secara teoritis maupun kegunaan secara praktis sebagai 

berikut:  

a. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini mampu memberikan 

kontribusi berupa sumbangan ilmu pengetahuan dan kemajuan di 

bidang hukum perdata yang berkaitan dengan hak kekayaan 

intelektual berupa hak cipta dan juga diharapkan dapat menjadi 

rujukan untuk mengkaji tentang hukum kekayaan intelektual 

khususnya pada hak cipta bagi civitas akademik serta dapat 

memberikan pengembangan pada prodi Ilmu Hukum Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi berupa informasi bagi penulis yang ingin berkarya pada 

media sosial agar lebih berhati-hati dan menyadari akan akibat 

hukum yang timbul apabila melakukan pelanggaran hak cipta karya 

tulis milik penulis lain, juga meningkatkan kesadaran hukum 
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masyarakat luas tentang pentingnya hak cipta pada platform media 

sosial. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan analisis terhadap suatu hasil penelitian yang 

membahas topik atau tema penelitian yang memiliki similaritas atau 

kemiripan judul atau substansi yang sama untuk mencegah agar tidak terjadi 

kesamaan dalam penelitian guna tercapainya tujuan penelitian. Setelah 

penulis melakukan eksplorasi terhadap literatur-literatur terdahulu, penulis 

menemukan beberapa literatur yang berkaitan dengan tema penelitian antara 

lain:   

      Pertama, skripsi yang ditulis oleh Putri Eka Wahyuningsih yang 

berjudul “Tinjauan Yuridis Karya Alternate Universe di Media Sosial 

Twitter Berdasarkan Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak 

Cipta”. Penelitian tersebut membahas tentang regulasi perlindungan hukum 

dan pengakuan karya tulis AU menurut Undang-undang Nomor 28 Tahun 

2014 serta akibat hukum bagi pelanggar.8 Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang akan dilakukan penulis terletak pada objek 

penelitian yaitu karya Alternate Universe, namun perbedaannya terletak 

pada objek penelitian tersebut yang masih membahas karya Alternate 

Universe secara umum, sedangkan objek penelitian yang akan dilakukan 

 
8 Putri Eka Wahyuningsih, “Tinjauan Yuridis Karya Alternate Universe di Media Sosial 

Twitter Berdasarkan Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta”, Skripsi Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2024). 
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oleh penulis sudah secara spesifik mengenai kasus pelanggaran hak cipta 

yang dilakukan oleh penulis Ciel terhadap penulis Gauri. 

       Kedua, skripsi yang ditulis oleh Dyah Ayu Albashiroh yang berjudul 

“Analisis Hukum Terhadap Penggunaan Potret Tanpa Izin dalam Karya 

Alternate Universe di Media Sosial Twitter”. Penelitian tersebut membahas 

mengenai perlindungan hukum bagi pemegang hak cipta warga negara asing 

atas potret yang digunakan tanpa izin di Indonesia dalam karya Alternate 

Universe berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 

Cipta serta akibat hukum bagi penulis karya Alternate Universe yang 

menggunakan potret tanpa izin dari pemegang hak cipta berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.9 Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan penulis terletak 

pada objek penelitian berupa perlindungan hukum karya Alternate 

Universe, Adapun perbedaannya terletak pada fokus objek penelitian. Objek 

penelitian skripsi tersebut berupa foto yang digunakan tanpa izin dalam 

penulisan AU, sementara objek penelitian penulis berupa karya tulis AU 

yang telah dilanggar oleh pihak lain dengan modifikasi tanpa seizin pemilik 

karya. 

      Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Athillah Akmal Yazid 

yang berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta Penulis di 

 
9 Dyah Ayu Albashiroh, “Analisis Hukum Terhadap Penggunaan Potret Tanpa Izin dalam 

Karya Alternate Universe di Media Sosial Twitter”, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Tidar Magelang (2023). 
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Joylada”. Penelitian tersebut membahas mengenai perlindungan hukum 

preventif terhadap hak cipta penulis oleh platform Joylada dan bagaimana 

perlindungan hukum represif terhadap hak cipta penulis oleh platform 

Joylada.10 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis terletak pada bagaimana perlindungan hukum terhadap 

hak cipta penulis, adapun perbedaannya terletak pada media penelitian, 

skripsi tersebut media yang diteliti adalah Joylada, sementara media yang 

digunakan penulis adalah media sosial X dan Tiktok. 

       Keempat, skripsi yang ditulis oleh Fikri Apriadi yang berjudul 

“Perlindungan Hukum Terhadap Pengarang Buku Digital (E-book) sebagai 

Sebuah Karya Cipta”. Penelitian ini membahas mengenai hubungan hukum 

antara pengarang buku digital dan penerbit buku digital dalam proses 

penerbitan buku digital dan bentuk pelanggaran terhadap buku digital serta 

perlindungan hukum terhadap pengarang buku digital.11 Persamaan 

penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah membahas 

mengenai perlindungan hukum terhadap pengarang karya digital, adapun  

perbedaannya terletak pada objek penelitian yaitu skripsi ini membahas 

karya tulis e-book sementara fokus penelitian penulis berupa karya 

Alternate Universe pada media sosial. 

 
10 Muhammad Athillah Akmal Yazid, “Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta Penulis 

di Joylada”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2024). 

 

11 Fikri Apriadi, “Perlindungan Hukum Terhadap Pengarang Buku Digital (E-book) 

sebagai Sebuah Karya Cipta”, Skripsi Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya Indralaya (2022). 
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      Kelima, artikel jurnal yang ditulis oleh Nabila Syafa Azzahra, Ranti 

Fauza Mayana, dan Rika Ratna Permata yang berjudul “Pelindungan 

Hukum Terhadap Hak Ekonomi Pencipta Karya Tulis di Media Sosial Atas 

Penggunaan Tanpa Izin Berdasarkan Hukum Positif Indonesia”. Penelitian 

ini membahas mengenai perlindungan hak ekonomi pencipta konten karya 

tulis di media sosial terhadap penggunaannya dalam podcast yang dilakukan 

tanpa izin oleh pihak lain berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik serta tindakan hukum yang diterapkan 

pencipta terhadap pihak yang menggunakan karyanya tanpa izin 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik.12 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis adalah mengenai perlindungan hukum karya tulis di 

media sosial. Perbedaan penelitian terletak pada obyek penelitian yaitu 

obyek penelitian skripsi ini berupa thread cerita horror sementara obyek 

penelitian penulis adalah karya tulis Alternate Universe milik penulis Gauri. 

 

E. Kerangka Teoretik 

Beberapa teori yang digunakan oleh penulis untuk melakukan kajian dan 

analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
12 Nabila Syafa Azzahra, “Pelindungan Hukum Terhadap Hak Ekonomi Pencipta Karya 

Tulis di Media Sosial Atas Penggunaan Tanpa Izin Berdasarkan Hukum Positif Indonesia”, 

Comserva: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Vol. 4:2, (Juni 2024). 
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1. Teori Perlindungan Hukum 

Satjipto Rahardjo berpendapat bahwa perlindungan hukum merupakan 

upaya melindungi kepentingan seseorang menggunakan cara alokasi 

suatu Hak Asasi Manusia yang memiliki kuasa untuk bertindak guna 

kepentingannya tersebut. Hal ini selaras dengan pendapat CST Kansil 

yang berpendapat bahwa perlindungan hukum merupakan berbagai 

upaya hukum wajib diberikan oleh aparat penegak hukum untuk 

memberikan rasa aman, baik secara pikiran maupun fisik dari berbagai 

gangguan serta ancaman dari pihak manapun.13 

       Setiono berpendapat bahwa perlindungan hukum merupakan 

tindakan atau upaya guna memberikan perlindungan kepada masyarakat 

dari kesewenang-wenangan penguasa yang tidak sesuai dengan aturan 

hukum, demi mewujudkan ketertiban dan ketentraman sehingga 

memungkinkan manusia menikmati martabatnya sebagai manusia. 

Muchsin juga berpendapat bahwa perlindungan hukum merupakan 

kegiatan melindungi individu dengan menyeragamkan hubungan nilai-

nilai atau kaidah-kaidah yang terwujud dalam sikap dan tindakan guna 

terciptanya ketertiban dalam pergaulan hidup sesama manusia.14 

 
13 Tri Widodo dkk, Perlindungan Hukum bagi Pekerja & Serikat dalam Hal Peralihan 

Kpemilikan Perusahaan, (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), hlm. 4. 

14 Ibid. 
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      Menurut Philipus M. Hadjon perlindungan hukum merupakan 

perlindungan harkat serta martabat dan pengakuan terhadap hak-hak 

asasi manusia yang dimiliki subyek hukum berdasarkan ketentuan 

umum dari kesewenangan, juga sebagai kumpulan peraturan atau kaidah 

yang dapat melindungi suatu hal lainnya. Perlindungan hukum 

merupakan perlindungan yang diberikan kepada subjek hukum dalam 

bentuk perangkat hukum yang sifatnya preventif serta represif baik 

secara tertulis maupun tidak tertulis.15  

2. Teori Hak Kekayaan Intelektual 

Hak kekayaan intelektual atau Intellectual Property Rights adalah hak 

eksklusif yang diberikan oleh hukum pada seorang pencipta atau 

penemu atas karya yang dihasilkan dari kemampuan intelektual 

manusia. HKI pada umumnya berhubungan dengan perlindungan 

penerapan ide serta informasi yang mempunyai nilai komersial. HKI 

merupakan kekayaan yang bisa dimiliki serta diperlakukan sama dengan 

bentuk-bentuk kekayaan lainnya.16 

      WIPO (World Intellectual Property Organization) menjelaskan 

bahwa kekayaan intelektual adalah kreasi pemikiran yang melingkupi: 

invensi, sastra dan seni, simbol, nama, gambar, dan desain yang 

 
15 Philipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia, (Surabaya: PT Bina 

Ilmu, 1987), hlm.2. 

16 Tim Lindsey dkk, Hak Kekayaan Intelektual Suatu Pengantar, (Bandung: PT Alumni, 

2022), hlm. 3. 
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digunakan dalam perdagangan.17 Robert C. Sherwood mengungkapkan 

beberapa teori yang menjelaskan perlunya perlindungan HKI:18 

a. Reward Theory 

Merupakan teori yang menjelaskan bahwa pencipta atau penemu 

akan diberikan penghargaan atas usaha yang telah dilakukan dalam 

bentuk pengakuan terhadap hasil karya intelektual. 

b. Recovery Theory 

Merupakan teori yang menjelaskan bahwa penemu atau pencipta 

yang telah mengeluarkan waktu, tenaga, dan biaya perlu diberikan 

kesempatan untuk mendapatkan kembali apa yang telah 

dihasilkannya dalam bentuk hasil penemuan yang bermanfaat bagi 

publik. 

c. Incentive Theory 

Teori yang menjelaskan bahwa demi mengembangkan kreativitas 

penemuan atau hasil karya intelektual seseorang, maka dibutuhkan 

sebuah insentif yang mampu memberikan motivasi sehingga 

kegiatan penelitian mampu berlanjut dan memberi manfaat. 

d. Risk Theory 

 
17 Khoirul Hidayah, Hukum HKI (Hak Kekayaan Intelektual) di Indonesia Kajian Undang-

Undang & Integrasi Islam, (Malang: UIN Maliki Press, 2013), hlm. 2. 

18 Ibid. 
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Teori yang menjelaskan bahwa proses pembuatan karya selalu 

mengandung risiko sebagai usaha untuk menemukan atau 

memperbaiki suatu penelitian. 

e. Economic Growth Stimulus Theory 

Teori yang menjelaskan bahwa hak milik intelektual adalah alat 

pembangunan ekonomi sehingga sistem perlindungan HKI yang 

efektif akan memberikan rangsangan pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. 

3. Teori Kepastian Hukum 

Kepastian hukum menurut Peter Mahmud mengandung dua pengertian 

yaitu, adanya aturan yang sifatnya umum sehingga seseorang dapat 

mengetahui apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan, serta berupa 

keamanan hukum bagi seseorang dari pemerintah yang sewenang-

wenang karena adanya aturan yang sifatnya umum tersebut seseorang 

mampu mengetahui apa saja yang dapat dibebankan atau dilakukan 

negara terhadap seseorang. Kepastian hukum tidak hanya berupa pasal-

pasal dalam undang-undang, akan tetapi juga adanya konsistensi antara 

putusan hakim yang satu dengan hakim yang lain untuk kasus serupa 

yang telah diputuskan.19 Hal tersebut selaras dengan pernyataan Gustav 

Radbruch yang berpendapat bahwa kepastian sebagai salah satu dari 

tujuan hukum. 

 
19 Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2008), 

hlm. 137. 
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      Kepastian hukum memberikan dasar apa yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan oleh seseorang, juga perlindungan bagi masyarakat dari sikap 

otoriter negara. Antara hukum yang satu dengan lainnya tidak boleh 

tumpang tindih dan bertentangan satu sama lain baik secara hierarki 

ataupun substansi aturan sehingga implementasi suatu kepastian hukum 

dapat tercapai. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian hukum adalah suatu kegiatan ilmiah berdasarkan metode, 

sistematika, serta pemikiran tertentu, yang memiliki tujuan guna 

mempelajari sesuatu atau beberapa gejala hukum tertentu, dengan cara 

menganalisisnya. Selain itu, dilaksanakan pula pemeriksaan mendalam 

terhadap faktor hukum tersebut. Kemudian mengupayakan sebuah 

pemecahan atas problematika yang muncul dari gejala yang bersangkutan.20 

Agar mempermudah dalam mengarahkan penelitian dalam penyusunan 

skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research), yaitu metode penelitian hukum yang 

mempelajari fenomena dalam lingkungan secara alamiah, penelitian 

dilakukan dengan melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang 

 
20 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1981), hlm. 43. 
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memiliki kaitan dengan bahasan dalam penelitian ini guna memperoleh 

data yang dibutuhkan.  

2. Sifat penelitian 

Pada penelitian ini, sifat penelitian yang digunakan penulis adalah 

deskriptif analitis, yaitu mengungkapkan peraturan perundang-

undangan yang berhubungan dengan teori-teori hukum yang menjadi 

objek penelitian serta menggambarkan kenyataan yang terjadi dalam 

masyarakat berkenaan dengan objek penelitian.21 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

yuridis empiris, yaitu pendekatan yang digunakan untuk melihat aspek-

aspek hukum dalam interaksi sosial masyarakat, dan berfungsi sebagai 

pendukung untuk mengidentifikasi serta mengklarifikasi temuan bahan 

non hukum guna keperluan penelitian. Pendekatan ini mempelajari 

realita hukum yang terjadi dalam masyarakat.22 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh penulis 

dari sumbernya, baik melalui wawancara terhadap Gauri selaku 

penulis yang karyanya diplagiasi, serta observasi yang berkaitan 

dengan penelitian kemudian diolah oleh penulis. 

 
21 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hlm. 105. 

22 Ibid. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek 

penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, thesis, 

disertasi, serta peraturan perundang-undangan. Data sekunder 

tersebut dibagi menjadi tiga: 23 

1) Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer adalah bahan yang memiliki kekuatan 

mengikat secara yuridis dan terdiri dari peraturan perundang-

undangan terkait objek penelitian, yaitu: 

a) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata; 

b) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta; 

2) Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum yang 

diperoleh melalui studi kepustakaan (library research) guna 

memberikan penjelasan terkait bahan hukum primer berupa 

buku-buku dan tulisan-tulisan ilmiah terkait dengan objek 

penelitian yaitu perlindungan hak cipta karya tulis pada media 

sosial. 

3) Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier merupakan penjelasan mengenai bahan 

hukum primer dan bahan hukum sekunder yang berasal dari 

 
23 Ibid. hlm. 106. 
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kamus, ensiklopedia, artikel, internet, dan sumber lain 

sebagainya yang relevan dengan penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan penulis 

antara lain: 

a. Wawancara 

Dalam penelitian ini akan dilakukan wawancara dengan penulis 

Alternate Universe Gauri yang karyanya telah diplagiasi serta pihak 

Analis Kekayaan Intelektual Kantor Wilayah Kementerian Hukum 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

b. Penelitian Kepustakaan 

Data kepustakaan yang diperoleh melalui penelitian kepustakaan 

bersumber dari peraturan perundang-undangan, buku-buku, artikel 

ilmiah, dan dokumen resmi.24 

6. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah pendekatan kualitatif terhadap data 

primer dan data sekunder meliputi isi dan struktur hukum positif, yaitu 

suatu proses pengolahan data untuk menentukan isi atau makna aturan 

hukum yang dijadikan rujukan dalam menyelesaikan permasalahan 

hukum yang menjadi objek kajian.25 

 

 
24 Ibid. hlm. 107 
25 Ibid. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan yang akan digunakan penulis terdiri dari lima bab 

sebagai berikut: 

      Bab Pertama, dalam bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, telaah 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

      Bab Kedua, dalam bab ini akan memaparkan secara mendalam tinjauan 

umum dengan memberikan tinjauan tentang perlindungan hukum, hak cipta 

serta hak kekayaan intelektual, plagiasi, dan karya AU. 

       Bab Ketiga, dalam bab ini akan membahas gambaran umum tentang 

objek yang menjadi fokus penelitian yaitu profil penulis Gauri, kronologi, 

dan bukti-bukti plagiasi. 

      Bab Keempat, adalah hasil penelitian yaitu perlindungan hukum kepada 

pemilik hak cipta karya tulis AU menurut Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta serta upaya penyelesaian sengketa antara 

Gauri selaku pemilik karya tulis AU dengan Ciel yang telah melakukan 

pelanggaran hak cipta penulisan AU pada media sosial. 

      Bab Kelima, adalah penutup yang memaparkan kesimpulan hasil 

penelitian yang diangkat dalam rumusan masalah serta saran atau 

rekomendasi bagi seluruh pihak terkait perlindungan hukum hak cipta karya 

tulis dalam media sosial.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dipaparkan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Perlindungan hukum terhadap Gauri selaku pemilik hak cipta karya tulis 

digital AU di media sosial X secara otomatis mendapat perlindungan 

sejak pertama kali karyanya dipublikasikan berdasarkan Pasal 40 ayat 

(1) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Kasus 

plagiasi yang dialami Gauri menunjukkan bahwa pelanggaran hak cipta 

di era digital marak terjadi karena kemudahan mendapat akses terhadap 

karya di media sosial. Plagiasi yang dilakukan Ciel melanggar hak moral 

sebagaimana diatur dalam Pasal 5 Undang-Undang Hak Cipta karena 

telah memplagiasi sebagian dari tiga karya AU milik Gauri. 

2. Upaya penyelesaian sengketa antara Gauri dengan Ciel pada kasus 

pelanggaran hak cipta pada media sosial yang dialami Gauri 

menunjukkan masih rendahnya kesadaran hukum masyarakat terkait 

perlindungan hak cipta khususnya dalam ranah karya digital di media 

sosial. Penyelesaian sengketa antara Gauri dan Ciel melalui mediasi 

telah sejalan dengan Pasal 95 ayat (1) Undang-Undang Hak Cipta yang 

mengatur penyelesaian sengketa alternatif menunjukkan bahwa metode 

penyelesaian sengketa hak cipta melalui alternatif penyelesaian 
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sengketa menjadi mekanisme efektif dalam menjamin kepastian hukum 

tanpa menempuh jalur litigasi. Mediasi yang dilakukan menghasilkan 

beberapa kesepakatan termasuk penghentian peredaran novel ‘Langit 

Senja’ yang melanggar hak cipta serta pemberian ganti rugi kepada 

Gauri. Kesepakatan ini sesuai dengan prinsip kepastian hukum karena 

memberikan solusi yang jelas, final, dan mengikat bagi para pihak yang 

bersengketa. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil pembahasan di atas, 

maka penulis memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan masukan 

dan pertimbangan yang bermanfaat bagi seluruh pihak yaitu: 

1. Pihak pemerintah seiring dengan perkembangan teknologi sebaiknya 

memperkuat regulasi yang lebih spesifik terkait perlindungan karya 

digital termasuk AU yang sering menjadi objek plagiasi di media sosial 

dan platform online lainnya meskipun Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta telah memberikan perlindungan hukum 

terhadap karya tulis digital secara umum.  

2. Pihak penerbit sebaiknya memiliki tim khusus untuk mengecek keaslian 

sebuah karya tulis digital khususnya AU sebelum diterbitkan dan tidak 

hanya berpegangan pada kontrak keaslian dari penulis sehingga 

terhindar dari kerugian dan potensi plagiasi. 
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3. Masyarakat umum khususnya para penulis karya di media sosial 

sebaiknya mempelajari terkait hak cipta karya sebelum membuat suatu 

karya untuk meningkatkan kesadaran hukum dan terhindar dari plagiasi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama dapat 

mengkaji lebih banyak kasus plagiasi karya AU di berbagai platform 

media sosial dan upaya penyelesaiannya untuk memperluas cakupan 

penelitian, serta dapat berfokus pada kendala yang dihadapi dalam 

penegakan hukumnya.
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